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IL{TA PENGAJVTAR

Dengan memanjatlian puji sl'ukur kepada Allah SWT, .vang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan

Laporan Kerja Praktek ini sebagai kelengkapan s]-arat-s\arat vang diperlukan untuk

memenuhi kurikulum studi di Fakultas Teknik Jurusan Sipil. Sa1'a menyadari bahrva

isi Laporan Kerja Praktek ini masih jauh dari 1'ang diharapkan. Hal ini disebabkaii

karena masih kurangnya ilmu pengetahuan yang say'a miliki. Laporan ini saya su,sun

berdasarakan pengamatan vang sava lakukan selama masa kerja prakrek pada prol'ek

Penggantian Jembatan Aek Batang Toru KonstruLsi Rangka Baja.

Dalam hal ini sa)'a sangat mengharapkan kntik dan saran dari pembaca demi

plenyempumaan serta dapat menambah ilmu pengetahuan saya di masa yang akan

datang, dengan tangan terbuka akan sava terima dan hargai.

Pen,,-'usun juga meny'adari tanpa bantuan dan bimbingan dari ibu Dosen

Pembimbing. l.ap,oran Keqa Praktek ini tidak dapat pcni'usun selesaikan.

Dalam kesempatan ini pcn,,*usun mcn)'ampaikan tcrima kasih yang scbesar-

besarnva kepada t3apak cian ibu l)oserr reng tr:lah ncmbantu hingga sclcsainva

Laporan Kerja I'raktck.
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Terutama kepada yang tcrhormat,

l. Bapak Dekan H. Ir. Yusri Nasution, Slt, sebagai Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

2. Ir. Invan M.T, sebagai Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Medan Area dan

Koordinator Kerj a Praktek

Ir. Nurul Mahda Rangkuti sebagai Dosen Pembimbing

Bapak lr. Raja Sahlan Nasution sebagai Pimpinan Bagian Prol'ek Penggantian

Jembatan Wilayah II Sumatera Utara

5. Rekan-rekan mahasis*'a yang telah membanlu dan membenkan pikirannva

sehingga saya dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktek ini

6. Avahanda dan lbunda, -yang senantiasa memberikan binrbin-qan. perhatian dan

dorongan semagant.

Dan harapan sal-a semoga Laporan Kerla Praktek ini dapat bermanlaat untuk

kita semua.

lv{edan

Pcny'usun

Mutamryad Zcin Na
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BAB I

PENDATIULUAN

I.l. Umum

Semakin tingginya tingkat pcradaban manusia, semakin mcmbutuhkan

praslrana yang mampu mendukung peradaban itu. .lembatan merupakan salah satu

dari sekian banl''ak sarana pendukung itu, y'ang menghubun{-{kan dua tempat },ang

dibatasi keadaan alarn.

Untuk dapat mervujudkan pembangunan jembatan tersebut, dihutuhkan

adan-va provek konstruksi, dalam hal ini provek konstruksi diartikan seha.sai

ran-lkaian keqiatan terencana dan terkoorciinasi. dalam upa)'a mewujudkan suatu

konstruksi vang memenuhi aspek-aspek ekonorni, fasilitas. kcamanan, kcnramanan.

rang tak lepas dari 5rengaruh sosial dan buiial'a dari linukungan sekitai-ny.a. baik

seiama prol'ek tersebut beriangsung maupun sampai sctelah konstruksi tenvuiud.

Untuk mendapat pengetahuan secara langsung dari lapangan rncnscnai prol'ck

'tonstruksi. mahasisrva ditugaskan untuk mclaksanakan kcria praktek di scbuah

:iorek. Adapun proyek konstruksi tempat sal'a rnclaksanakan kerja praktck atlalah

::ovck p;nggantian jernbatan rvila-vah II Sunratcra [.rtara di jembatan Aek lJiltang

. trru. Me lalui kerja praktek ini juga mahnsrsua diharapkan dapat mcrnpclailn

:.:rbagei aspek dalam proyek konstruksi, baik aspck tcknis rnaupui'r non*tcknis.
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1.2. Latar Belakang Proyek

Sebagaimana drjelaskan di atas, prol'ek ini adalah proyek pcnggantian

Jembatan lama, yang didirikan Tahun l96l saat ini tidak mampu lagi melavani arus

lalu lintas yang ada karena hanya satu jalur saja.

Di samping itu juga kondisijembaun vang mernprihatikan mL-ngingat umurnra telah

mencapai 38 tahun.

Jembatan ini memegang p€ranan vang penting dalam peningkatan ekonomi

baik di Sibolga maupun di Padangsidimpuan. lvfengingat kebutuhan iersebut. maka

diputuskan untuk meneganti jembatan yang lama dengan jemMtan yanu baru

nantin)'a terdiri atas 2 jalur. Dengan adany'a jembatan baru ini diharapkan kebutuhan

akan hal di atas dapat dipenuhi.

i.3. llaksud dan Tujuan

ir{aksud dan tujuan pembuatan penggantian jembatan Aek Batang Toru ;-ang

menghubungkan Desa Batang 'forr.r ke lbukota Kecamatan Batang J'oru adalah

sebagai berikut :

1. lvleningkatkan daya ciukung jembatan tcrhadap beban kcndaraan lalu lintas yang

melervatin,va.

:. Meningkatkan pclayanan pada masyarakat dan rncnambah daya tampung lalu

lintar yang akan melervalinya.

I [)enu:rn E:mbangunan jcmbatan ini akan dapat menunjaag dan mcmajukan

perr'konomian rnasvarakat sekitarnva maupun daerah sckitarnva.

I
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l

I..1. Nama Lokasi dan Situasi Proy'ek

Yang mcnjadi tujuan dan sa:saran kcrja praktck 6rcnulis adalah :

Penggantian Jembatan Konstruksi Rangka Baia Aek lSatang Toru Bentang 120 lv{ctcr.

Tempat : Batang Toru

Kabupaten : Tapanuli Selatan

Propinsi : Sumatcra Utara

Situasi Provek

l. Bentang jembatan adaiah 2 x 60 Mcter

2. Lebar jembatan 6 N1eter ditarnbah trotoar kiri dan kanan

L Daerah di sekitar loka-sijembatan merupakan daerah po-mukiman pr:nduduk

-1. Di sekitar lokasi yang dibangun tcrdapat po-inukirnan 1^--niluduk, penduduk rang

pada umumnva adalah ;etani. IJcnsan ciii'ransunnva lemhatan inr diharapkan lalu

lintas scmakin lancar dan memudahkan transporursi dan ko;:rr,ririkasi di -sckitarnra

I.5. Kondisi [,ingkungan

Kondisi linekungan pada proi,ck nerrr:gantiarr jcrrrbtan Ack Ratans -ioru

konstruksi rangka baia mcnvangkut hcl-rcrapa aspck-aspck sosial huclala.

Di sekitar lokasi jcrntratan lani: clrtrangun tcriJapat pcrnukirnan pcnduduk

\1ast'arakatyangbcrdornisiIiclisckitartetrtpattcr:icbutpltclaumurnnvattrcrckaatlelalr

pctani. Dengan adanya jen.,hatart rarrg clibanrlLrn (lii'cnL:ilnakan untuk kclaticarart lalLi

lrntas, trans;x)rtasi dart korttunikasi g:nrluiiuk di se I'itrrnra
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sebagai daerah pertanian yang cukup potensial, pcrkembangan juga

tergantung pada kelancaran lalu lintas di daerahdaerah. Oleh karena itu hasil bumi

dan hasil produksi dari daerah ini akan dikirim ke daerah lain akan berjalan lancar.

Dengan demikian akan memperlancar hubungan perdagangan.

l.6.Organisasi Proyek

1.7. Deskripsi Umum Jembatan Aek Batang Toru

- Nama Jembatan

- Bentang Jcmbatang

* Nama [tuas Jalan

Aek l3atang Toru

2 x 60 rn: 120 nr

: I)adangsidimpuan - Bts. Tap. 'fcngah

PEiTITMPI]Y BAGIAN PROYE K

Ka. URUSAN
TATA USAHA

KOORDTNATOR
PENGAWAS LAPANGAN BENDAHARA

PENGAWAS LAPANGAN STAF KEUANGAN

4
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- Lebar Jembatan

- LokasiJembatan

- Biaya Pekerjaan

- Konstrulisi

- Pondasi

- Dalam Pondasi

Arah Sibolga

Arah Padasidimpuan

- Dalam Pondasi Pier

- Tinggi Abutment

Arah Sibolga

Arah Padasidimpuan

- Tinggi Pier

- Tipe Ranglia Baja

- Berat Rangka Baja

- Lebar Trotoar

- I-ebar Pcrkerasan Jalan

- Tcbal Agg. Base Class C

- I cbal Agg. Base Cllauss I]

- i'cbal Agg. Base Class A

- .-\sphalat Concrete

: 6m

: Kab. Tapanuli Selatan

: Rp 2 483.524.569,04

. Rangka Baja

. Sumuran

8mx2O300cm

8mx2A300cm

5mx4O300cm

6,36 m

6,36 m

15,00 m

Austria

255.8544 Ton

2x0.5m

6m

30 cm

20 cm

15 crn

5 crn
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BAB II

I}IATE RIAL YAI{ C DIGU NA KAN DAN SYA RAT-SYARATII{YA

II.l. [imum

Pada umumnya material yang digunakan untuk konstruksi scperti ini adalah :

agregat halus, agregat kasar, semen, kavu, air besi tulangan dan bahan pcmbantu

lainnya. Pada proyek ini untuk pembuatan bekisting maupun cetakan dipakai

papanbalok jenis meranti, sedangkan sebagai bahan pembantu lainnya dipakai kai'u

lapis Triplek serta Multipleks. Untuk perancah dipakai jenis kay,'u laut dan batang

kelapa, agar terjadi kestabilan bekisting vang dapat didukungny,a.

Adapun material-material yang dipergunakan dalam konstruksi jembatan ini

akan diuraikan sesuai dengan apa )'ang ada pada kriteria'svarat-s\arat material vang

telah ditentukan di dalam dokumen kontrak.

Jadi agar tidak teqadi penyinrpangan-;rcnl'irnpangan dari segala sesuaru

konstruksi yang dilaksanakan rnaka ;rerlu kiranya ditcntukan,'ditetapkan bcberapa

slarat-syarat material yang digunakan pada prot'ck ini, agar dasar uraian umumnva

dikutip dari prcraturan Beton Bertulang Indonesia l97l tentang matcrial-matcrial yang

digunakan dalam konstruksi bangunan sipil.

()

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II.2. Pemeriksaan Bahan-Ilahan

Bila dianggap perlu, Direksi dapat mcmerintahkan agar cliadakan pcmcrik-saan

pada bahan-bahan atau campuran bahan-bahan 1'ang dipakai dalam pelaksanaan

konstruksi beton be(ulang. Untuk menguji apakah s)'arat-s)'arat sudah dipcnuhi

pemeriksaan bahan-bahan dan beton harus dilakukan densan cara-cara )'ang

ditentukan dalam peraturan ini. Flasil-hasil pemeriksaan dcmikian harus dipclihara

baik dan disimpan oleh kontraktor dan apabila diminta harus dapat ditunjukkan

kepada Direksi setiap saat selama pekerjaan selesai.

II.3. Semen

Untuk konstruksi beton bertulang pada umumnl'a dapat dipakai jenis-jenis

semen y'ang memenuhi ketentuan-ketentuan clan s)'arat-s)'arat t'ang ditentukan dalam

NI-8. Apabila diperlukan pers-varatan khusus mengenai silat betonnya, maka dapat

dipakai jenis-jenis semen lain dari pada vang ditentukan dalam Nl-8 seperti semen

portland-tros, semen alumina, semen tahan sulfht dan lain-lain. Dalam hal ini.

pelaksana diharuskan untr.rk mcminta pertimbangan-pcrtlmb,ansan dari icrnbaga

plemeriksaan bahan-bahan yang diakui.

Untuk beton mutu yang non strukturtrl, selain jcnis-jenis scmen vang discbut

di atas, da6nt juga dipakai scnrcn troskapur.

Lrntuk beton mutu K-175 dan nrutu lcbin tinggi, jurnliih scmcn l'ang drpakai

dalarn setiap campuran haru-s ditentukan dengan ukuran berat. Ljntuk mutu trcton K-

175 dan K-l25,.iumlah semen.vang dipakai ilalam setiap campur.ln dapat ditcntukan

7
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dengan ukuran isi. Pengukuran scmen tidak bolch mempunvai kcsalahan lebih

kurang 2,5 oh.

II.4. Agregat IIalus (Pasir)

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil desintegrasi

alami dari batu-batuan atau berupa pasir buatan 1,ang dihasilkan oleh alat-alat

pemecah batu. Agregat halus harus terdiri dan butir-butir yang tajam dan keras.

Butir-butir agegat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh

pengaruh-pengaruh cuaca seperti terik matahari dan hujan.

Agregat halus tidak boleh mengandung kadar lumpur lebih dari 5 oio

(ditentukan terhadap berat kering). Yang artinva dengan lumpur adalah bagian-bagian

I'ang dapat melalui ayakan 0,06i rnm. Apabila kadar lumpur melampaui 5 0,b, maka

agregat halus harus dicuci.

AEegat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak

ranq harus dibuktikan dengan percobaan \\'arna dari ABKA\{S Harder (dengan

larutan NaOII). Agregat halus vang tidak mcmenuhi percobaan \\'arna ini clapat juga

Cipakai. asal kekuatan tekan adukan agrcgat tcrsebut pada umur 7 dan 28 hari tidak

kurang dari 95 % dari kckualan adukan agrcgilt vang sama tetapi dicuci hingga bersih

Jcngan air pada urnLlr yang sarna.

)\grcgat halus harus terdiri dari butir-butir vang bcraneka ragftm hcsar dan

.rpabila diayak harus mcrnrnuhi svlrut-syarat trcrikut ini .

I
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- sisa diatas a1'akan'1 mm, harus nriniinutn 2 
('u 

be rat

- sisa diatas ay'akan I mm, harus rninirnurn 2 0,'6 berat.

- sisa diatas avakan 0,35 mm, harus Lrcrkisar antara 80 o,'o dan 95 o.i, bcrat.

Pasir laut tidak boleh dipakai scl-,esai agrcgat halus untuk scmua muiu betcn.

kecuali dengan petunjuk-petuniuk dari lcnrbasa pentcriksaan bahan-bahan \an!

diakui,

II.5. Agregat Kasar (Kerikil dan Batu Pecah)

.\gregat kasar untuk beton dapat bcrupa kerikil scbagar hasil dcsintcgtrasi

alarni dari hatu-batuan atau berupa batu pecah vang dipcrolch dari prrrtccahan batu

Pada umumn!'a -vang dimaksud dengan agre{:at kasar adalah agrcgat denqan b.-'sar

butir lebih dari 5 mm.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir lang keras dan tidak Lrcrpon

Agregat kasar yang mcnqandung butir-butir pipih ltanra depat ilpakai. apairila

.lumlah butir-butir pipih te rscbut ticjak niciainiraui l0 n,, dari bcrat aur.u.li

:cluruhn1.a. Rutir-butir agrcgat kasar harus hcrsillt kckal. artin',a trdrk pccrh .rtilLrl-'un

irlncur oich lxnr:aruh-pcngaruh cuaca. scpe rtl tcrik rnaiahart datr ltr:1ittl

i\gregat kasar tidak lrolch r]rrr)ganrlung Iuriipur lcirrlr tlari I oi, (clrtcntukan

tcrhaclap ltcrat kcring) -yang iliartikarr dcnsan lutttpur arlalalr bailian-basian tant

Japat rlclalui at'akan 0-06i inrn. r\lxilrila klrj;.rr lutn1tt-tt'tttcllttttlllrtii I t'ir. ttli.rkl IIil!'ci.li

\asirr hi.rnls dicuci.
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Iri

Agregat kasar tidak boleh nrcnsandung zlrl-tirl 1'ang dapal mcrus.tk bcton-

scp*rti itat-zat yang relatil'alkali. Kckcrasan <jari butir-butir agregat kasar dipcriksa

dengan bejana pngu.li dari Rudoloft- dengan beban penguji 20 ton, dengan mana

harus svarat-svarat bcrikut .

- tidak terjadi gembekuan sampai fraksi 9,-5-19 mhr lebih cjrri 2,5'lo bcrei.

- tidak terjadi pcmbckuan sampai tiaksi 19-10 mhr lebih dari 22 o/o bcrat alau

dengan mesin pengearis Los Angeles, dengan mana tidak boleh terjadi kehilanlran

berat lebih dari 50 o,1,.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir 1'ang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak, harus memenuhi sy'arat-slarat br-rikut :

- sisa diatas al,akan 3l ,5 mm. harus 0 o,'ir berat

sisa di atas ayakan 4 mm, harus berkisar antara 90 o,'o-9E ?o berat

selisih antara sisa-sisa kutnulatiIdi ata-s dua arakan berurutan- adalah rnaximum

60 9ir dan minimum l0 9n.

Besar butir agregat maxirnunr tiiiak bolch lchih dari pada selo-.rlinra jarak

tcrkecil antara bidang-bidang samping cian ccta'i,an. scpcrtt':a dari tctral plat ataLt tt::;,t

pcr crnpat dari jarak Llersih minirnurn rliantlra Lratanq-batang atau bcrkas-berkas

tulangan. Pcnyirnpangan dari pcrntrat:rsirn rni drizirrkan. apabila tncnurttt pcnilaian

i)rrcksi, cara-ci.rra ltcngecoran Lylton adalair seiicinikiatt rulta liirtgta rrtcnlarnin tiiiek

tcrjadinva santng-sarilng kcrikil.
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11.6. Agregat Campuran (Agregat IIalus & Kasar)

Susunan butir agregat campuran untuk bcton dengan mutu K-I25 dan mutu

lebih tinggi harus diperiksa dengan melakukan anaiisa avakan. Untuk itu diretapkan

susunan ayakan dengan lubang-lubang persegi, dcngan ukuran lubang mm dalam

berturut-turut : 3 I ,5- 16-8-4-2- I -0,5000-0,250 (a1,'akan iSO).

Apabila tidak tersedia susunan ayakan ini, maka dengan izin direksi susunan

ayakan lain juga dapat dipakai, asal mempunvai ukuran-ukuran di atas.

Untuk beton dengan mutu K-I25 dan K-I75 dan K-225 ditentukan daerah-

daerah susunan butir sebasai berikut :

Untuk agregat campuran dengan butir maximum 31,5 mm

Untuk agregat campuran dengan butir ma.rimum 15 mm

Untuk agregat campuran dengan butir maximum 8 mm

Angka-angka dalam lingkaran \,ang tercantum harus mempunvai arti sebaqai

berikut :

i. Daerah tidak baik, diperlukan terlalu banvak scrncn dan air

2. Daerah baik, tctapi dipcrlukan hanvak scnr.n dan air

3. Dacrah baik sckali

-1 Daerah baik untuk susunan butir ciiskontrnu

5. lJacrah tidak baik, terlalu sulit dikr:rjakan.

Catatan : Dianjurkan untukmcnrakai agrcra'r rrada dncr;rh (l) atau paling tidak paila

dacrah (?) dan (4).
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II.7. Air

Air untuk pembuatan dan perarvatan beton tidak boleh mengandung minyak,

sama sekali, garam, bahan-bahan organis atau bahan-bahan lain vang tcrmasuk beton

dan/atau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat

diminum.

Bila terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan untuk mengirimkan

contoh air itu, ke Iembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakui unruk diselidiki zat

y'ang dapat merusak beton dan/atau tulangan.

Apabila pemeriksaan contoh air seperti di atas tidak dapat dilakukan, maka

dalam hal adanva keragu-raguan mengenai air harus diadakan percobaan

oerbandingan antara kekuatan tekan mortar semen + pasir dengan memakai air itu

dan dengan, memakai air suling. Air tersebut dianggap dapat dipakai, apabila

<ekuatan mostar dengan memakai air itu pada umur 7 dan 28 hari paling sedikit

adalah 90 96 dari kekuatan tekan mortar denqan memakai air suling pada umur yang

s3ma.

Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat ditentukan

r.lnsan ukuran isi atau ukuran berat dan harus dilakukan setcpat-tepatnva.

II.8. Brtu Pccah

Batu untuk beton siklop hanrs tcrcliri tlari batu )-ang tclah disctujui

. -':rlrtasnYa, keras dan awet darr bebus clari rctak dan bcr;xrri tJan tidak rusak olelr

"::saruh cuaca. Batu harus bersudut runc,ing, bcLras dari kotoran, minyak diln bahan,

-:-3n lain vang mempengaruhi ikatannva rlcngln beton.
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II.9. Bahun Pembantu

lJntuk mcmpcrbaiki mutu bcton, sitarsilat pcngerjaan, rvaktu pcngikatan dan

pengerasan ataupun untuk maksud-maksud lain, dapat dipakai bahan-bahan

pembantu. Jenis dan jumlah bahan pernbantu yang dipakai harus disetujui terlcbih

dahulu oleh Direksi.

Manfaat dari bahan-bahan pcmbantu harus dapat dibuktikan dengan har,sil-

hasil percobaan. Selama bahan-bahan pembantu ini dipakai, harus diadakan

p€n ga\vasan yan g ce rm at tehadap pe m aka i an nva.

II.l0. Batu Kali

l. Pasangan batu kali den-ran spesi I PC . -t Ps nreliputi pasanuan batu kali pe nahan

tanah, tebing pengaman jalan, saluran air hujan drkin kanan .jalan pcndekat sesuai

dengan gambar rencana-

2. Pasangan harus baik, padat dcngan sp:si 1'ang cukup schingga tidak terdapat

rongga diantara batu-batu pada pasangal'r.

Antara tratu dengan batu tidak hole [r bcrsrnrgurrqan lraru.s ada spesi diantaranrl

Batu muka harus dibuat dari hatu hciair dcnsan luas bidan{r \,anq sama rcrta

dipasang dcrrgan rapi dan rata.

5. tli<lan-q-bidang tcrnbok yang he rscrttultart ctcrrsan tanah tirrrfrunln diplestcr kasar

dcngan sgrcsi I PC:4 l)s nrelillutr 1)asilnsxn bltu kali.

6 I'asangan harus dibuat ctrri bltu kali runt huik. hurLrs bersih.luri scrlullr kotorrrrr

dan dibasahi dulu sebelurn dipasanr

J.

4.
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II.l l. Kayu

Scmua kayu yang dugunakan harus bcbas dari cacat, lurus, cukup kuat, cukup

tua dan cukup kering serta memenuhi syarat.ficraturan Nt-5-1965.

Adapun jenis kayu 1,ang dipergunakan dalam prolck ini, adalah :

- Kayu meranti dengan mutu A, kelas ll

- Kayu lapis.

II.12. BesiTulangan

a. Besi yang dugunakan sebagai tulansan bcton harus beba-s dari karat, kotoran,

minYak, cat, lumpur, bahan lain rangr mcnshalangi lckatan besi densan beto1.

Besi tulangan hendakni'a disirnpan lrada tcmpat terlinduns ditumpu agar tidak

menYentuh tanah dan dijaga agar tidak L*rkarat ataupun rusak karena cuaca.

b. Besi tulangan )'ang potong, diLrenr:koi,kan atau diluruskan harus dilakukan

dcngan hati-hati, terutama pada bcsi tulargan ranr bersirat sctas

c. Besi-besi tulang harus ditempatkan sccara cerrnat scsuai garnbar rcncana, diikat

teguh pada posisinva l.rila pcrlu ciaput drhuat pcrrr.okorrunra

d. Penvamtrungan tulangan harus stsrrai ,.icn.;an (crnp;-lt vang tcrlcra. samhunran

tidak bolch pada dcngan tegart!:att rnrksirrrun atau scdckat rnungkrn clisclang.

scling schingga sambunsan trriaI sr:rilirlr)\:r lrerarlu parla satu litik l)11.1urrg

tninirtturrr sarnbunglln lc*'at:.rrt trrl;rrtrlrrr l;rrik illrrr tcktrn hurus rncrrrciruiri srarll-

svaritt dcnqan pas:rl li I l. S. l:. x 1 l. l,lii 7l
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e. Perletakan adalah memakai elastomcric yang beriungsi scbagai sendi dan roll.

Perletakan tersebut dari baja diberi angkcr dari baja bcton y'ang dipakai serendah-

rendahnya bermutu ST 37.

II.l3. Galian dan Penimbunan Tanah Kembali

l. Pekerjaan galian dan timbunan tanah ken:bali me lipuri :

a. Galian dan timbunan kembali pondasi, pilar, abutment, dan pondasi tebing

sungai.

b. Galian dan timbunan untuk badan jalan.

c. Galian dan timbunan pembuatan jalan pendekat.

2- Kontrahor harus menepati ukuran-ukuran galian, batas-batas kemiringan, peil

sesuai 
-qambar.

Galian tersebut cukup lebar sehingga orang bebas bekerja.

Direksi dapat menentukan perubahan drmensi atau prerl dari salian apabila

dianggap perlu yang bertujuan galian bangunan 1'ang akan dipasang terscbut

menjadi berfungsi <iengan bark.

5. Bila dalam prenggalian dryumpai bahan-hahan yang rneilgganggu galian scp,;rti

ka;-u, batu, kontraktor harus mcnrinskirkan schingga pekcqaan dapat dite ruskan.

6. Bila grcil galian telah dicapai mcnurut y'anq dilcnlukan tctapi masih mcrupakan

tanah lunak maka galian harus nrencapli ta;rair kcras.

7. Kontraktor harus mcngusahakln arar gulian t;rnuh selalu kerinri argar ;xrnilasi

tidak mcnjadi lunak. ltila galian icrcnclanr err hlnrs i.iipasanu kistdanr.

J.

4.
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8. Pada r+aktu pemasangan glndasi, galian harus clalam keadaan kering, unruk itu

kontraktor harus menyeciakan pompa sesuai dengan kebutuhan.

9. Timbunan tanah bekas galian harus nrcnsgunakan tanah vang baik dipadatkan.

10. Tanah timbunan tidak boleh bcrcampur dcngan batu atau bahan lain vang

mencgangu kepadatan.

ll. Pada pelaksanaan {ralian diusahakan agar tcbing-rebing tidak nrudah longsor, jika

trierlu dengan mencgunakan turap

II.1{. Pemeriksaan Laboratorium dan I-apangan

Semua bahan-bahan dan pekcrjaan )'ang dicurigai mutunva atas bia1,a

pemborong seu'aktu-s'aktu dapat diadakan penuujian dan pcmeriksaan di

laboratorium segrcrti untuk :

a. Agregat

Pemeriksaan agretat dilakukan dengan memakai analisa saringan dan

penreri ksaan kekerasan.

b. Scmen dan lraja tulangan dilrcriksa di lcrnbaua hahan-Lrahan vang <liakui

Ir\,*nlefintah.

c Kontrol d;rn Petne riksatn [Jctorr

r\daputl cara-caral pcrctt[talttt ttttlrrk 1,,.-*rrrcrrLsa;.rrr kekulrtun lreton lrurus sesuiu

dengan P.U.t l97t Nt-:, dan:ttas i)rtunjuk t)rrcksi. Agrrr hasil pckcrjrun dalxrt

-
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dicapai mutu beton K-125, K-250 dan K-350 maka dalam pclaksanaan dan cara

campuran untult mencapai mutu beton yang lebih tinggi dari yang diharuskan.

Detail dan rencana campurm beton harus membcrikan hasil SLUMP vang sesuai

dengan ketentuannya.
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PELAKSANAA\ PEKERIAA\

III. l. Pelaksanaan Pekerjaan Yang di lkuti

Adapun proses pelaksanaan pekerjaan 1'ang di ikuti selama riaktu kc{a

praktek pada proyek penggantian Jembatan Ack Batang Toru yaitu pckcrja"en

bangunan bau,ah 1'ang terdiri dari peke{aan pondasi arah Sibolga (Sl), pekerlaan

pondasi (S2) pada pier di tengah sungai dan pekerjaan ponda-si (S3) pada arah

Padangsidimpuan. Yaitu terdiri dari rnasing-masing prckcrjaan sumuran (caisson) dan

pekerjaan Abutmen.

III. 2. Pekerjaan Caisson (Sumuran) Pada Sl

Pekerjaan Caisson (sunruran) pada Sl arah Sibolga dilaksanakan dengan

urutan kegiatan sebagai berikut :

l. Gglinn T3n:tjt

Calian tanah dilaksanakan densrn rncrnakai alat bcrat E.tacavator lang

dimulai dari prcrnbcrsihan dari scrnak helukar clan tunrg,,rl karu-kavuan vanr aJa.

bekas r:alian tanah ditruang di slttttpittt srtliutt stititrgga ticllk nrcnqqanqqu lalrttt;rra

untuk p,;ngi:al ian bcrikutnr a.

Calran drntulai dari Lcdalanrun () ) ru drlanjutkart dcngitn l.cclltlatnln 2 - i ttt

dtn setr:rusnv:.1 sxmpui keclakinrlrn -l (r rtr disesrtltiLrtn dengart u,ltttrhar rcllclno.

tt
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Galian tanah pada lokasi pondasi (Sl) ini digali sampai dengan kedalaman 6 m untuk

mencapai posisi top elavasi dari sumuran. 'l'anah diratakan sedemikian rupa untuk

dilanjutkan pekerjaan pemasangan cetakan sumuran (caisson).

2. Pemasangan Cetakan Sumuran ((laisson)

pada tanah bekas galian vang sudah rata diletakkan cetakan sumuran densan

diameter 300 cm vang terbuat dari baja, diletakkan tegak lurus dengan posisi scsuai

dengan gambar rencana. diukur. diposisrkan sedemikian rupa sehingga pasanlan

caisson nantin.r-a sesuai dengan gambar rencana. CcUkan dih:rsihkan dan dicuci

dencan air sehingga bekas dari bahan-bahzrn tidak merusak dari mutu beton apabila

dilaksanakan pcngecoran nantinl a.

3. Perakitan Be-si Sumuran (Caisson)

Sebelum pemasangan cetakan. perakitan bt-si sudah dilaksanakan dirnulai dari

pemotongan besi baik tulangan pokok nlaupun tulangan bagi. sehingga apahila

cetakan sudah selesai maka besi-hesi vanir sudair diryrtong tadi Cirakit scsuai tJenlan

gambar rencana. trarla pekerjaan pcrakitan l'rcsi ini besi vang dipotong haik ukuran

panjang maupun <liarnetcr besi scsuai cictlgan gambar rcncana' Sclanjutnva pcraktten

bcsi tersebut dipasang scdcmikian rlrpit scsitai dcnilatt urttnl'rar rcrtcrlnrl cilln ilrctk

otelrpengawasdariprovckbersattra.satnadcngattllrirakktlltstii(llttlcttiilttt

krlnlraktor, clan sclanjrrtnva ditentrrklirr rruktti trntitk pcla['sltttaltn ixnuec()rall ca]\s()t].
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dan lebih dahulu mcncck material lang drgurtakan untuk Pcngccoran \artu scmen'

pasir, aglegat dan air yang digunakan tcrmasuk pcnvcdiaan pcralatan molcn dan

kebutuhan te naga kerja, dan selanjutnr a dilaksanakan frcnsccoran.

-{. Pelaksanaann Pengecoran Caisson (Sumuran)

Serelah pembesian selesai. bahan clan preralatan sudah drlengkapl termasuk

kebutuhan tenaga kerja, maka dilaksanakan -f --ngecoran caisson (sumuran). Beton

telah diaduk sesuai dengan ukuran rang Citentulian di dalarn sepesikasi dan adukan

beton tadi diarvasi oleh ketiga unsur Lraik dan pihak proy'ck. konsultan nlaupulr

kontraktor.

Adukan beton lang dituangkan kcdalam ccLakan tadi dicck dcngan aiat

perojok diharapkan bahs'a adukan l.eton danat mcrata di dalanr sumuran Can

diharapkan mempun)'ai kekuatan vang sallla-

Pekerjaan pengecoran dilaksanakan scsuai <Je ngan r olumc cctakan r aitu

dengan panjang '1.2 m dan iliametcr i rn clcnqatt tchal trelon i0 crn. clcngan demikian

pengccoran telah selcsai dilaksanlLun rirtiuk .tlu sc!:lnert sumtlran raittt p':nian'.l

1,2 m. dan sclanjutn-va dilakslnakan silnl[1ur i"uduli]tnan I rtt dcn{atl cara kcr.1a rartg

salrla seFirli pada panjang 1.2 rrt tatlr

5. Pcmbukaan (let:rk:rn I'a.tl:t (':tissolL (Surnur:tn]

Sctclah l&*rulccr)ri.ln drIlk:,irrxrLlrrt rllin urnul ircttiti icl;.tir:,i\lli.ll ,'lctt:'ltit

spcsitikasi tnaka tlilakslnakarr 1:cttthLtl"rlltrt eet;tIlltt' Ilcttrlrrtk;llttt ect:tk:tti llll
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dilaksanakan dengan hati-hati schingga b,rton vang telah dicor tidak tcrgangtu

cliharapkan beton tetap dalam keadaan utuh dan cetakan yang telah dibuka disusun

sedemikian rupa sehinuga uniuk pelaksanarn cetakan berikutnva dapat dengan mudah

dilaksanakan, terutama baut-baut cctakan disusun rapi dan cetakan dicuci bcrsih.

Pada pembukaan cetakan ini dilaksanakan hanva satu hari saja mengingat pekcrlaan

ini tidali membutuhkan keahlian yang khusus.

6. Penurunan Caisson (Sumuran)

Setelah pembukaan cetakan selesai dikerjakan maka pckerjaan selanjutnva

adalah menurunkan caisson dimulai dengan tenaqa manual vailu ntenggali tanah rant

ada di dalam caisson. Dimana bek:rs galian dibuang di sarnping caisson. salian tanah

ini terbuang maka caisson pun turun sedcnrikian rupa lnengrkuti galian tanah rang

dilaksanakan secara bcrtahap. I'ada galian tanah dijumpai hatuan dan knkil

bercampur dengan pasir. Calian tanah ini dilaksanakan tncntakan *aktu 3 hari untuk

menurunkan caisson sepanjang 1.2 m tadi. Setelah caissott turun scpaniang 1,3 rn

maka ;rkerjaan selanjutrria a,Jalah tjrmirlai cirri lxnrasangan cctakan dan pekcrllart

sesuai dengan yang diterangkan di aurs.

caissan paa Sl (surnuran). arah sihtllua srpiru.iiurg s (tlcl31ran) rltclcr p.rtiu tlu;t

tempat {ilaksakan sesuai dcngan urirlarl pe kcr.laatr lang tcl:rlr tlttct;.itttklttt dt :tias
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7. Betqn Pengisi Sumuran(Cr:clorlen)

Setelah sumuran tertanam semuil sepanjang 2 x 8 m maka selanjutny.a

dilaksanaltan peke{aan pengisian sumuran dengan beton cvclopen. Peneisian ini

dimulai dari bawah yaitu li3 x 8 m dengan mutu bston K:rr dilanjutkan dcngan

1/3 x 8 m dengan mutu beton Krrs dan sisanva l/3 x 8 m dengan mutu bcton K;5r,.

Mutu adukan beton telah dibuat scdemikian rupa sehineea memenuhi s.varat vang ada

di dalam spesifikasi teknik. Dengan demikian maka selesailah pekeqaan sumunrn

pada Sl arah Sibolga.

Dengan cara yang sama seperti diterangkan di atas maka pekerjaan sumuran baik

pada 52 maupun pada 53 dapat dilaksanakan. dari ketiga 1o*kerjaan sumuran di atas

S1, 52 dan 53 maka pekerjaan di laksanakan sesuai dengan n'ak1u 1'ang ada di dalam

jad*'al pelaksanaan.

IIL3. Pekerjaan Abutmen

Pekerjaan abutmen 1'ang dilaksanakan vaitu abutmcn pada pondasi Sl, pada

pondasi 52 dan pada pondasi 53 vang diuraikan sepcrtr diba*ah ini :

Ahutnwu Sl

Pekerjaan Abutrncn ini dilaksanakan Ccngan tlhupan-tahapan p:kcr";aan :

I. Pckerjaan Lantai Kcria

?. I)ekcrjaan Footing

3. I'ekcrjaan Budy (Abutrnen)

4. Pckcrjaan Wing Woll
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Pekeriaan Lantai Keria

Setelah selesai pekerjaan sumuran maka sclanjutnya dilaksanakan pukeqaan

Iantai kerja dengan ukuran 9 m x 3,5 m tlcngan tebal 0,1 m mempunvai volume 3.{7-l

m' densan mutu beton K I25.

Pekerjaan ini dimulai dengan pembi:rsihan lokasi scsuai dcngan ukuran yang ada di

dalam gambar rencana vaitu panjang 9 m lebar 3.5 m bebas dari bahan-bahan kimia

yang dapat merusak konstruksi beton.

Selanjutn-v-a dilaksanakan pembuatan prancah vang terbuat dari papan sedemikian

rupa, dan selanjutnva dituangkan beton dengan mutu beton i'ang telah ditest iebrh

dahulu mengenai gradasi material jumlah semen nraupun thktor air semen 1'ang juga

telah diadakan selump test.

Pengecoran dilaksananan dengan memakai praiatan molen dituangkan sesuai dengan

campuran vang telah diprersaratkan di dalam spesilikasi tcknik seteiah pengecoran

selesai dan umur beton telah mencukupi maka Cradakan pcmbukaan perancah dengan

demikian pelaksanaan peke{aan lantai k*r.ia teiah selesai dilaksanakan dan

selanjurn-va akan dilaksanakan p,:ke rlaart tiroi.rn*

P a k e r i * o r!_ It- o o tj!! q

Setclah sclcsai pekcrjaan Iantar kcrjii rn;lka iahapan pckcqaan herikutnva

adalah 1--kerjaan lootins clcngau rolrinie pckerllurn punjung () m lctlrr l.-i nr trnggi I

rn scsuai dcngan gamtrar rcncana dcnrurl rt)lurne pckeriaan 23.-l6i rn'

I'elaksanaan pxkerjaarr irri dimului (1ui13:ln Jrcnr('rt()n:ln trcst scstuti dcn'.r;tn sartrbrtr

re ncana baik panjang mauprlrl diiuilctc:-i1." r) rlrlxrtong sr.:dcrntktarr rup:I rlan
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dibengkokkan sesuai persaratan teknrs baik untuk tulanqan pokok maupun tulangan

bagi termasuk kawat pengikat dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan.

Selanjutnva besi-besi yang dipotong taCi dirakit scsuai dcngan gambar rencana dan

memperhatikan jarak-jarak penulangan maupun tcmpat tulangan bagi dirakit sesuei

dengan gambar rencana, dan selanjutnr,a dibuat perancah dari papan sesuai dengan

pengecoran untuk footing tersebut kemudian dilaksanakan p€ngecoran dengan

terlebih dahulu mempersiapkan peralatan molen maupun agregat. semen, dan tenaga

kerja sehingga pada saat pengecoran dilaksanakan dihadiri dari ketiga unsur

pengelola pro,v-ek yaitu dari unsur IJina Marta, Konsultan maupun Kontraktor.

Pada saat p€ngecoran perlu mendapat perhatian adalah pcmberhentian pengecoran

dan pemadaun dari beton sehingga flersaraian mutu beton K250 dapat terpenuhi dan

selanj utnya di laksanakan untuk pekerl aan i3od;- ( A butmen ).

Pekeriaan Bodt, (Ahutryen)

Pekerjaan sclanjutnl'a adalah pckcrjaan hodv )'ang mempun)'ai ukuran

panjang 9 m. tinggi6.36 m. sesuai dcngnn samtrar rcncana. clcngan rolumc pckcr.lean

44. 555mi dcngan mutu bcton K250

I'claksanaan pckcrjaan ini ditni:lur tJe nr:un pcrnotorruan hcsi. J,.-rakitan besr

pcmbuatan perancah prr:laksanaall t'en!cciir:.ii1 sesrilrr rlcrtrltn crrrrl nrclaksrtn:ri'rilt

pekerjaan yang tclah diuraikan pad:r 1;.:licrruut liioting
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Pekeriagn WT4s llhlt

Pekerjaan rving nall ini dilaksanakan sekaligus dengan pekerjaan b<xjy,

volume peke{aan ini sesuai dengan gambar rencana acialah 5,089 mr dengan mutu

K250 setelah selesai peke{aan rving u'all dilanjutkan dengan pcnimbunan 'urnah

maupun selected material 1'ang dipadatkan sedemikian rupa sehingga mempunvai

nilai struktural sesuai gambar yang dis,varatkan dalam spesifikasi teknik sehingga

dengan demikian pekerjaan pondasi pada Sl telah selesai dilaksanakan untuk pondasi

52 dan 53 dengan cara pelaksanaan dan urutan kegiatan sesuai dengan yang telah

diterangkan di atas.
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BAB TV

PERHTTUNGAN DAI{ KONTROL

IV.l. Perhitungan dan KontrolSumuran (Caiison St dan 53)

L Perhitungan Beban frIoti

1. Berat rangka baja untuk benteng 60 m diambil dan tabel permanent standar

truss spans Austria 1,aitu : 127,9272 Ton maka berat jembatan untuk bentang

120 m :2 x 127,9272Ton : 255,85.1{ Ton

Maka Pl : 255.85-t-t Ton.

Berat perkerasan aspal : 120 m x 6 m x 0,05 m x 2,24 T/mr : 80,6400 Ton

Maka P2: 80,6-+00 Ton

Berattrotoar :(120m x0,5 m x0,20 m)x 2 x 2,4T/mr:57,600 Ton

lvlaka P3 :57,600 Ton

Berat lantai jembatan : 120 nt x 6 m x 0,1 m x 2.4 T/m'l : 172,8000 Ton

Maka P4 : 172.8000 Ton

Jadi PI-Pl+P2+Pj+P4

:255,8544 Ton i 80,(1400 Ton i 57,6000 -l'on + 172,8000 Ton

PI = 566,894.1Ton

Untuk satu Abulrncn = f i x I'l

1rx5(16.59-l-l lon

= 1412,72i6'l'on

J.

4.
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5.

17

sesuai dcnganBerat sendiri kontruksi Abutmen dan volume perhitungan

lampiran:

5.1. Lantai Kerja

5.2. Footing

5.3. Body

5.4. Wing Wall

5.5. Plat Injak

5.6. Appooch Slab

5.7. Caiison

: 3,47 ml x 2,4 T/mj : 8,3300 Ton

: 28,463 mj x 2,4 Ti mj = 68,31l0 Ton

: 41,55 mr x 2,4 T/ml : 106,9300 Ton

: 5,089 m3 x 2.4 T/mr :17,2100 Ton

: 3,480 ml x 2,4 T/ml = 8,3520 Ton

: 3.053 mr x 2,4 Timl : 7,3500 Ton

: I 13,0-l m3 x 2,4 T/mr : 271.2900 Ton
Ptt :482,7700 Ton

Berat total untuk satu Abutmen : PI + Pil

: 14 I ,7326 
-[-on + 482,7700 'fon

:624.5025 Ton

P Total :624,5026 Ton

Berat Total untuk satu sumuriin

:tAxPTotal

: t/t x 624,5026 
-i'on

- 3 12,25 l3 l'on
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II. Beban ltidup

Beban terbagi rata

_ {5.5+(WC-5,5)} x 50% x DP x L

2x2,75

=

_ 5,5+0,25 x 26.1

2x2,75

:276 Ton

Beban Terpusat

_ {5,5+(WC -5.5)} x50% x P

2,75

_ (5,5 + 0.257) x l2
2,75

:25,09 Ton

Faktor Kejut

-l-{120i50+L}

=l+.1201170

= I.705

Sicle Wall :0,3 x 264 0,512

= 19,8 Ton
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Rekapitulasi

Beban Mati - 312,25131'on

Beban Hidup 
: ;:;""i;riln + r.705 rm . re,8ri ron

5jj,1585 Ton

Beban Hidup Minimum : VFtii + Vh

: 276 Ton + I ,705 Ton + 19.8 Ton

: 279,505 Ton

: VDL - (VL-L ivlax) x li
: 312.25 lj Ton + ( l,'-l x 531.1585 Ton)

:4-+5.5109 Ton - 13i.2896 Ton

:.t-15.5-109 l'on

Untuk satu Sumuran

: t/z x '1"1,5.5'109

- 211,770-l: Ton

r., NC
122.770..15 ke =P-

J

r /J r I1l r.i|
222,77015'fort = l:l l; "' l-1- ' '\-

-j

li -l;r (jOt)tr N('
222.71045'l'on = , 

,
J

70 650 NC

66[i i I 1.35 kg 70 rr50 NC

(r(rt -i I l.i5kg,
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V.2. Perhitungan Dan Kontrol Sumuran (Caiison S2)

l. Perhitungan Beban frlati

l. Berat rangka baja untuk bentang 60 m diambil dari tabel permanent St"andar

Truss Spans Austria vaitu : lTi ,9272I'on maka berat jembatan untuk benatang

120 m :2X 127.9272:255.8544 Ton

2. Beratpekerasanaspal :120 m x6m x0,05 x2,2-lT/mi

: 80,6-l Ton

Maka P2 : 80.6-1 Ton

3. Berattrotoar :(120 m x6 m x0.20 m) x2 x2"lT/mi

: 57,600 Ton

Maka P3 : 57,600'l'on

4. Beratlantaijembatan :120 m x 6 m x0.l x 2,'ll-iml

Maka PI

: 172,8000 Ton

N{aka P4: 172,8000 Ton

: pl+p2+p3+p.+

: 255,854.1-fon * 80,64 Ton + 57.600 
-fon + 127,8000'Ion

: 566,8944'I"orr

PI = 566.894'l l'on

Untuk satu Abutrncn (S2) '' !.i x []l

L: r .(66,{i94'l

2lil,4-172 'l'lv{
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il

sesuai dcnsanBerat sendiri konstruksi Abutmcn dan volumc perhitunern

Iampiran:

5.1. Lantai Kerja

5.2. Footing

5.3. Body

5.4. Caiison

Berat Total satu Abutmen = PI * PII

: 283,4172 m - 993,0602 Ton

: 1276,5474 
-i'on

P Total : 1276,507-l Ton

Berat Total untuk satu Abutmcn

:t/zxPTotal

: t/z x 1276.507-l Ton

--638,25i7 Ton

lI. Reban llidup

Bcban tcrbagi rata

= i{:!II' *ir!-LIJffi 1 
I I' : I

2 x 2.75

5,g71mj x 2,4'l'lmr

131.830 mr x 2.4 T/mj

54,03 x 80,641 mj x 2,4 Tlm3

141.3 mr x 2.4 Timl

PII

: 14,3378 Ton

: i16,3910 Ton

: 323,2104 'Ion

:339.1200 Ton

:993,0602 Ton
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{5,5 + (6 - 5,5)} x 50%x +2.2 x 120

2x2,75

5.5+0,25x 264

2x2,75

:276 Ton

Beban Terpusat

_ {5,5+(WC-5,5)} x 50% x P

2,75

(5.5+0,25)xl2

2,75

:25,09 Ton

Faktor Kejut

:l+{120/50+L}

:l+1201170

: 1,705

Side Wall : 0,3 x 264 x 0,5 l2

= 19,8 Ton

Rekapitulasi

Bcban Mati = 638,2537'l'on

Bcban l{idup 

= ;:;"J:; ;,1:'1,,,,e 8,i

= 533,1585 'l'on

-J
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Beban Hidup Minimum : Vf+ K x Vh

= 276 + l,705 x K 19.8 Ton

: 276,505 Ton

: VDL + (VLL Max) x %

: 638,2537 + (ll4 x 533,1585 Ton)

= 638,2537 + 133,2896 Ton

: 771,5253 Ton

Untuk Satu Sumuran : t/ax 771,5253 Ton

: 192,8813 Ton

o- F.NC

192,8813 Ton =

3

1/4;r.D2 NC

192,8813 Ton =

3

I /4.n.(300)' NC

192,8813 Ton - 70'65-0NC

3

192881,3 Kg x 3 : 70.650 NC

NC - 8.1992 KgCm:

Kesimpulan

Ksnstruksi sumuraR S l, 52, 53 sete lah dikontrol aman te rhadap dayar dukurrg tanah

apabila dibanclingkan dengan data sondir.
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BAB V

KESL\T PU LA}[ DA}i SARA.I{

V.1. KESIMPULAN

L Prosedur Administrasi Pelaksanaan pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan

yang tercantum dalam dokumen kontrak sehingga pelaksanaan dilapangan

dapat be{alan sesuai dengan yang tercantum dalam shedule pelaksanaan.

2. Persyaratan material untuk pelaksanaan terlebih d.ahulu ditest baik di

laboratorium yang ada di lapangan maupun laboratorium yang ada di

Kantor Wilayah Departemen Pekedaan Umum Propinsi Sumatera Utara.

3. Dimensi maupun ukuran-ukuran peke{aan yang dilaksnakan rsuai dengan

yang ada di dalam gambar rencana, *'alapun ada perobahan terlebih dahulu

. 
mendapat persetujuan dari pihak proyek baru dilaksanakan

4. Hasil pekerjaan lang telah dilaksanakan ditest kembali dan diukur kembali

dimensinya" setelah dicek ternyata hasilnya memenuhi s-yarat sesuai dengan

yang tercantum di dalam dokumen kontrak.

5. Dari hasil pekerjaan yang ditaksnakan pada pondasi sumuran Sl arah

Padangsidimpuan dengan tinggi I m dan diameter 3 m dan pondasi sumuran

52 (t'}ier) depan tinggi 5 m diamcter 3 m tcrnyata aman dan dapat

di pertanggungi awabkan.
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V.2. Saran

l- Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal pelalisanaan

yang telah diikat dalam kontrak disarankan kepada pihak kontraktor untuk

membuat jadrval pelahsanaan setiap bulannya untuk pengendalian lebih

cermat.

Diharapkan kepada pengelola proyek baik dari pihak Bina Marga konsultan

maupun kontraktor untuk lebih berkordinasi dalam mengambil

kebijalcsanaan-kebijaksanaan yang timbu[ di lapangan dengan demikian

pekerjaan bisa berjalan lancar.

Kepada pengelola proyek diharapkan dengan kekuatan sumber daya yang

ada memaksimalkan kegiatan sehingga pencapaian target fisik dapat lebih

awal darijad*al yang telah dituangkan di dalam kontrak sehingga dengan

demikian Jembatan Aek Batang Toru dapat berfungsi lebih cepat sehingga

prasarana perhubungan dapat lancar dari kepentingan perekonomian

masyarakat sekitarnl'a.

3.
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Gambar 1 Pembesian Sumuran

Cambar f l)i.:nqccoran Sunruran
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Gambar 3 Pengecoran Footing

Gambrr 4 l)tnrtrcsiun dln [)cr:.tncah l]odv
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Gambar 5 Pengecoran Bod-v

Clmbar 6 Abutrncnt Se ic-tui [)ikcrjakan
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